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Pasar Beringharjo sisi timur, Kota Jogja, kemarin (29/4). Pemprov memastikan pengolahan sampah secara desentralisasi per 1 Mei. _ -

Hari Ini Terakhir

Pengangkutan ke
TPST Piyungan

Per 1 Mei Pengelolaan
Sampah Terdesentralisasi

Ketiga wilayah juga sudah sepakat
kesiapan menuju desentralisasi sam-
pah. Demikian pulalangkah-langkah
menuju desentralisasitelah disiapkan

JOGJA - Pemprov DI i
pengolahan sampah secara desen-
tralisasi segera terealisasi awal Mei
nanti. Selasa ini (30/4) menjadi hari
terakhir layanan sampah TPST Piy-
ungan untuk Kartamantul (Jogjakar-
ta, Sleman dan Bantul). Kabupaten/
kota sudah harus bergerak nyata
'menanganisampahmasing-masing.
setelah ditutup permanen..

Sekprov DIJ Beny Suharsono me-
ngatakan, wilayah /kota

dengan peng-
olahan sampah mandiri.
"Tindakan konkret sudah dilaku-
kan Bantul, Sleman, dan Kota. Pe-
tajalan sudah ada juga ketika kami
deklarasi bersama di TPA Piyung-

‘an,’ ujarnya.

Beny menaruh perhatian kepada
Kota Jogja untuk segera berjalan
pengolahan sampah secara man-
diri. Hal ini agar dapat i

Namun masih terkendala kese-
pakatan dengan aparat dan warga
setempat bahwa akan ada aktivitas
pengolahan sampah refuse derived
fuel (RDF) di sana. "Kota mau pa-
kai sebagian lahannya (TPST Piy-
ungan) kan sudah diizinkan. Soal
penolakan tinggal bicara baik-baik,
ada hak dan kewajiban. Makanya
pengertian ditutup itu hanya pem-
buangan. Kalau pengolahan akti-
vitas masih ada,” terangnya.

Menurutnya, pasca TPST Piyung-
an ditutup permanen, pemprov

d disana.

‘yaitu Sleman, Bantul, dan Kota Jogja

per ampah yang terus

berulang. Dan dapat mencegah

akhir.

jauh-

jauh hari terkait

TPST Piyungan. Oleh karena itu hal

ini tinggal menjalankan saja.
"Pengertian ditutup itu dalam

artian layanan untuk dua kabupa-

sampah yang

 E ian akhir di transisi 1

dan ih ada ti sampabh.

an di pinggir-pinggirjalan. "Sehing-
ga nggak hanya dari (TPS3R) Ka-
rangmiri dan tempat lain saja, tapi
juga di Piyungan,” jelasnya.

ten satu kota. Kami harus antisip:
si pelayanan lain yang nantinya
terdampak kebijakan yang berjalan,”
katanya di Kompleks Kepatihan,
kemarin (29/4).

Beny menjelaskan, proses aksele-
rasi dengan kabupaten/kota telah
dilakukan sebagai upaya dampak
kebijakan desentralisasi nantinya.

Tapun de pemkot sege-
ra ikasid

Akan kita kemas, pres dan jual ke
pengelola sampah dalam bentuk
kering/’ tambahnya. W
Terpisah, Kepala DLHK DIY Kus-
no Wibowo pengo-

gan warga dan pemerintah kalu-
rahan sekitar TPST Piyungan, agar
menambah opsilahan pengolahan

lahan sampah secara desentralisa-
sisudah dimulai per 1 Mei. "Besok
‘TPA masih melayani pengangkutan

sampah. p
izin untuk pemanfaatan sebagian
lahan di TPST Piyungan telah men-
dapat lampu hijau dari pemprov.

sampah dari kota. Mu-
lai 1 Mei, pengelolaan sudah de-
sentralisasi kabupaten/kota,” kata-
nya. (wia/laz/fj)

bunan sampah di transisi 1 dan 2
Lan dilak 4

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Lingkungan Hidup

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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